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ABSTRAK

Eka Purnama Yuliyanny (2012) : Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan
dan Kelentukan Pinggang Terhadap
Kemampuan Pukulan Lob Overhead
Pemain Bulutangkis UKO UNP.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di
lapangan, bahwa kemampuan lob overhead masih rendah. Masalah inil diduga
disebabkan karena rendahnya daya ledak otot lengan dan rendahnya kelentukan
pinggang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya ledak otot lengan,
kelentukan pinggang, kemampuan lob overhead pemain bulutangkis UKO
UNP, dan untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan dan kelentukan
pinggang terhadap kemampuan pukulan lob overhead pemain bulutangkis
UKO FIK UNP.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini semua
pemain bulutangkis UKO UNP 25 orang, sedangkan sampel diambil secara
purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 22 orang. Penelitian
ini dilaksanakan 13 Juni tahun 2012, sedangkan tempat penelitian
dilaksanakan di lapangan bulutangkis asrama haji. Data daya ledak otot lengan
diperoleh dari one hand medicine ball throw, Data kelentukan pinggang
diambil dengan extension- D, sedangkan kemampuan lob overhead diambil tes
kemampuan pukulan lob overhead. Data dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis korelasi product moment dan rumus kontribusi (r2 x 100%)
dengan taraf signifikan o 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis diperoleh kontribusi
yaitu: 1.) Daya ledak otot lengan terhadap kemampuan pukulan lob overhead
sebesar 35,88%. 2.) Kelentukan pinggang terhadap kemampuan pukulan lob
overhead sebesar 29,81%. 3.) Daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang
secara bersama-sama terhadap kemampuan pukulan lob overhead sebesar
55,65%.

Kata Kunci: Daya Ledak Otot lengan, Kelentukan pinggang, Kemampuan
pukulan Lob Overhead
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan salah satu kegiatan untuk mencapai kebugaran
jasmani.Untuk memperoleh hasil yang maksimal, pelaksanaan olahraga harus
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Selain untuk mencapai
kebugaran jasmani, pelaksanaan olahraga juga bertujuan untuk mencapai
prestasi hal tersebut dijelaskan dalam UU RI NO 3 Tahun 2005 pasal 4
tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang berbunyi:

“Keolahragaan nasional bertujuan untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia,
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkukuh ketahanan nasional serta mengangkat harkat,
martabat dan kehormatan bangsa”.(2005:7)

Selanjutnya salah satu olahraga prestasi yang popular di Indonesia
ialah cabang olahraga bulutangkis yang merupakan cabang olahraga yang
berasal dari India. Kepopuleran permainan bulutangkis disebabkan permainan
ini dapat dimainkan oleh siapa saja baik perempuan maupun laki-laki. Selain
itu pertandingan bulutangkis juga sering diadakan mulai dari pedesaan hingga
ke daerah yang lebih maju (kota).

Untuk menjadi pemain bulutangkis yang berprestasi perlu dilakukan

pembinaan prestasi yang jelas. Dalam UU RI NO 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat

1 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional dinyatakan bahwa “Pembinaan dan



pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai
prestasi olahraga pada tingkat daerah, Nasional dan Internasional” (2005:16).

Berdasarkan pasal di atas, diketahui bahwa prestasi olahraga tingkat
daerah, Nasional dan Internasional akan tercapai apabila adanya pembinaan
prestasi yang terstruktur dengan jelas. Pelaksanaan pembinaan tersebut akan
lebih baik apabila dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten
dibidangnya. Pembinaan yang dilakukan untuk pencapaian prestasi olahraga
dapat berupa pembinaan kondisi fisik, teknik, mental dan sebagainya.

Menurut Donie (2009: 112) "kondisi fisik olahraga diartikan sebagai
kemampuan jasmani yang menentukan prestasi yang realisasinya dilakukan
melalui kesanggupan pribadi ( kemampuan dan motivasi )". Semakin baik
kondisi atau kemampuan fisik seseorang, maka akan semakin besar
peluangnya untuk berprestasi. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat
kondisi fisiknya maka semakin sulit ia untuk meraih prestasi.

Pembinaan kondisi fisik dalam pencapaian prestasi cabang olahraga
bulutangkis merupakan pembinaan dasar yang harus dilakukan. Hal tersebut
disebabkan permainan bulutangkis membutuhkan kondisi fisik yang sangat

kompleks.

Permainan bulutangkis sangat membutuhkan kualitas kondisi fisik
yang baik. Komponen-komponen dasar dari kondisi fisik tersebut meliputi
kekuatan (strength), kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), kelincahan
(agility), daya tahan (endurance), daya ledak (power) dan koordinasi

(coordination) gerak yang baik (Syafruddin, 1999:36). Peningkatan prestasi



olahraga bulutangkis merupakan hal yang sangat rumit dan kompleks, karena
sangat banyak faktor yang mempengaruhi untuk mencapai prestasi yang

maksimal, salah satunya faktor kondisi fisik tersebut.

Daya ledak otot merupakan suatu komponen biomotorik dalam
kegiatan olahraga, karena daya ledak otot menetukan seberapa keras orang
memukul, seberapa jauh orang melempar dan menendang, seberapa tinggi

orang melompat serta seberapa cepat orang berlari dan lain sebagainya.

Selain daya ledak otot, dalam bermain bulutangkis dibutuhkan
kelentukan pinggang. Kelentukan menurut Syafruddin (1999:58) adalah salah
satu unsur kondisi fisik yang menentukan dalam a) mempelajari
keterampilan-keterampilan gerakan, b) mencegah cedera, dan ¢)
mengembangkan kemampuan kekuatan, kecepatan, daya tahan dan
koordinasi. Berdasarkan hal tersebut, kelentukan memegang peranan penting

dalam pencapaian hasil yang optimal.

Mempersiapkan kondisi fisik, seorang pemain bulutangkis yang baik
dan berprestasi dituntut untuk memahami dan menguasai salah satu
komponen dasar yaitu teknik dasar permainan bulutangkis. Teknik dasar
dalam permainan bulutangkis adalah penguasaan pokok yang harus dipahami
dan dikuasai oleh setiap pemain dalam melakukan kegiatan bermain
bulutangkis (Tohar, 1992: 34). Ada beberapa teknik dalam bulutangkis yang
harus dikuasai oleh pemain yang meliputi; pegangan reket (grip), olah kaki

(footwork), teknik pukulan seperti servis, lob, smash, drop shop dan drive.



Salah satu teknik yang harus dikuasai oleh setiap pemain bulutangkis adalah

teknik pukulan lob overhead.

Sehubung dengan penjelasan di atas, salah satu teknik yang harus
dikuasai oleh setiap pemain bulutangkis adalah teknik pukulan lob overhead.
Menurut Hua dan Aryanto (2007: 39) lob overhead adalah kok yang dipukul
dari atas kepala, posisinya biasanya dari belakang lapangan dan diarahkan
keatas pada bagian belakang lapangan lawan. Pukulan lob overhead ini
biasanya dilakukan dengan cara forehand dan backhand. Dalam melakukan
pukulan lob overhead ini shuttlecock yang dipukul haruslah jatuh jauh di
belakang garis lawan, karena salah satu tujuan dari pukulan lob overhead ini
membuat lawan bergerak kebelakang sehingga memperluas daerah sasaran

pukulan berikutnya.

Pukulan lob overhead merupakan pukulan yang dilakukan dengan
tujuan menerbangkan shuttlecock jauh kebelakang daerah lawan agar dalam
bermain lawan akan melakukan gerakan kebelakang sehingga daerah depan
lawan menjadi lebih luas. Tujuan bermain bulutangkis salah satunya
menjatuhkan shuttlecock di dalam daerah lawan, dengan melakukan pukulan
lob overhead daerah lawan menjadi lebih luas sehingga upaya untuk

menjatuhkan shuttlecock kedaerah lawan menjadi lebih mudah.

Pukulan lob overhead menjadi pukulan yang sering dilakukan pada
saat bermain bulutangkis. Dengan melakukan pukulan lob overhead daerah

lawan akan lebih luas dan juga pada saat bermain posisi pemain terkadang



tidak dalam keadaan yang tepat dengan melakukan pukulan lob overhead
waktu permainnan akan menjadi lebih lama sehingga pemain dapat bergerak
ke posisi daerah yang benar dan posisi tubuh menjadi siap dengan berbagai

gerakan yang dilakukan nantinya.

Unit Kegiatan Olahraga Bulutangkis UNP (Universitas Negeri
Padang) merupakan unit kegiatan yang berada di dalam naungan UNP
(Universitas Negeri Padang). Pemain pada Unit Kegiatan Olahraga
Bulutangkis UNP sudah cukup ternama di kalangan Universitas — Universitas
yang ada di Sumatera, khususnya di dalam provinsi Sumatra Barat yang
dibuktikan dengan perolehan juara dalam mengikuti event-event turnamen

yang telah di adakan.

Dari hasil pengamatan peneliti pada pemain Unit Kegiatan Olahraga
Bulutangkis UNP (Universitas Negeri Padang) dapat di lihat data tentang
berbagai prestasi yang telah di peroleh oleh Unit Kegiatan Olahraga

Bulutangkis UNP dalam berbagai kejuaraan tingkat umur antara lain:



Prestas

(Ganda Campuran)

NO Nama Atlet i
Kejuaraan Emas | Perak | Perungg
u
1 POMDA 2007 | llham  rosyadi dan  Arip 1 - -
dipadang kurniawan.(ganda putra)
Arif rahman dan Yunita (ganda 1
campuran
2. Politeknik Andi Rido (Tunggal putra) 1
UNAND
Andi Rido dan Ilham Rosyadi 1
(ganda putra)
Arif  Kurniawan dan  Arif 1
Rahman (ganda putra)
3. KEJURNAS Arif Rahman (tunggal Putra) 1
Bulutangkis
antar
Perguruan
Tinggi se
Sumatra 2008
Andi Rido (Tunggal putra) 1
Ilham Rosyadi dan Andi Rido 1
(ganda putra)
Arif  Kurniawan dan  Arif 1
Rahman (ganda putra)
Andi Rido dan Silvi Rahayu 1
(ganda campuran)
4, KEJURNAS Arif Rahman (Tunggal putra) 1
Bulutangkis
antar
PerguruAN
Tinggi se
Sumatra 2009
Andi Rido dan Ilham Rosyadi 1
(ganda putra)
Andi Rido dan Silvi Rahayu 1
(ganda campuran)
5. KEJURNAS Ilham Rosyadi dan Aldiansyah 1
Bulutangkis (ganda putra)
antar
Perguruan
Tinggi se
Sumatra 2010
Ilham Rosyadi dan Silvirahayu 1




Dari data yang ada dapat di lihat bahwa prestasi pemain Bulutangkis
UNP dalam beberapa tahun terakhir terjadi penurunan yang terbukti dengan
berkurangnya prestasi pemain Bulutangkis UNP. Banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi olahraga, diantaranya adalah fisik, teknik, taktik dan
mental. Faktor teknik sangat berperan penting dalam bermain bulutangkis,

salah satunya yaitu pukulan lob overhead.

Berdasarkan observasi dilapangan yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan bahwa pemain bulutangkis Unit Kegiatan Olahraga UNP untuk
kemampuan pukulan lob overhead ini kurang memperoleh hasil yang
optimal, sehingga dalam prakteknya shuttlecock yang dipukul tersebut tidak
tinggi dan jatuhnya shuttlecock tidak sesuai dengan yang diharapkan yaitu
garis belakang lawan akibatnya shuttlecock yang dihasilkan rendah dan

tanggung jatuhnya di daerah lawan.

Dengan keadaan shuttlecock yang melambung rendah dan tanggung
di daerah lawan tersebut mengakibatkan lawan akan lebih leluasa melakukan
pukulan smash ke daerah kita sehingga, dalam usaha pengembalian

shuttlecock ke daerah lawan menjadi sulit.

Ketidakmampuan pemain dalam melakukan pukulan lob overhead
secara optimal merupakan masalah yang sangat penting dalam bermain
bulutangkis. Kekalahan dalam bermain bulutangkis banyak disebabkan oleh
shuttlecock yang diarahkan tidak sesuai dengan yang seharusnya, sehingga

pukulan yang dihasilkan menjadi masalah bagi pemain dalam memperoleh



keberhasilan dalam bermain bulutangkis. Dalam melakukan pukulan lob
overhead, kemampuan daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang
sangat berpengaruh dalam tercapainya keberhasilan dalam melakukan
pukulan lob overhead. Dengan memiliki daya ledak otot lengan yang baik
dan kelentukan pinggang yang baik peneliti beranggapan bahwa akan
menghasilkan kemampuan pukulan lob overhead yang bagus pula. Sehingga
dapat diprediksikan bahwa daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang
memberikan kontribusi terhadap kemampuan pukulan lob overhead pemain

bulutangkis Unit Kegiatan Olahraga UNP.

Kompleknya faktor-faktor yang dapat menentukan Kkualitas
kemampuan pukulan lob overhead maka penelitian ini akan melihat seberapa
besar kontribusi atau sumbangan daya ledak otot lengan dan kelentukan
pinggang terhadap kemampuan pukulan lob overhead pemain bulutangkis

Unit Kegiatan Olahraga UNP.

Melalui uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian seberapa besar’Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan
Kelentukan Pinggang terhadap Kemampuan Pukulan Lob Overhead

Pemain Bulutangkis UKO UNP”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan pukulan lob overhead seorang pemain

bulutangkis. Faktor-faktor tersebut dapat di identifikasi sebagai berikut:



1. Apakah daya ledak otot lengan dapat memberikan kontribusi terhadap
kemampuan pukulan lob overhead?

2. Apakah kelentukan pinggang dapat memberikan kontribusi terhadap
kemampuan pukulan lob overhead?

3. Apakah daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang secara bersama-
sama dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan pukulan lob
overhead?

4. Apakah kecepatan dapat memberikan kontribusi terhadap pukulan lob
overhead?

5. Apakah daya tahan dapat memberikan kontribusi terhadap pukulan lob
overhead?

6. Apakah kelincahan dapat memberikan kontribusi terhadap pukulan lob

overhead?

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan pukulan lob overhead. Namun agar lebih
fokusnya penelitian ini peneliti membatasi pada daya ledak otot lenga dan
kelentukan pinggang sebagai variabel bebas dan kemampuan pukulan lob

overhead sebagai variabel terikat.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan
pukulan lob overhead pemain bulutangkis UKO Universitas Negri
Padang?

2. Seberapa besar kontribusi kelentukan pinggang terhadap kemampuan
pukulan lob overhead pemain bulutangkis UKO Universitas Negri
Padang?

3. Seberapa besar kontribusi antara daya ledak otot lengan dan kelentukan
pinggang secara bersama-sama terhadap kemampuan pukulan lob

overhead pemain bulutangkis UKO Universitas Negri Padang?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan
pukulan lob overhead pemain bulutangkis UKO Universitas Negri Padang.

2. Seberapa besar kontribusi kelentukan pinggang terhadap kemampuan
pukulan lob overhead pemain bulutangkis UKO Universitas Negri
Padang.

3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan kelentukan secara
bersama-sama terhadap kemampuan pukulan lob overhead pemain

bulutangkis UKO Universitas Negri Padang.



F. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini
diantaranya :

1. Bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan dan memenuhi
syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.

2. Bagi Dosen sebagai bahan acuan dalam mengajarkan teknik kemampuan
pukulan lob overhead dalam bulutangkis.

3. Bagi pemain sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan daya ledak
otot lengan dan kelentukan pinggang terhadap pukulan lob overhead
dalam bulutangkis.

4. Bagi mahasiswa sebagai bahan referensi di Perpustakaan Fakultas limu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Daya ledak otot lengan memberikan kontribusi sebesar 35.88% terhadap
Kemampuan lob overhead

2. Kelentukan pinggang memberikan kontribusi sebesar 29.81 % terhadap
Kemampuan lob overhead

3. Daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang secara bersama-sama
memberikan Kkontribusi sebesar 55.65% terhadap Kemampuan lob

overhead

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan Kemampuan lob overhead, yaitu :

1. Pemain untuk dapat meningkatkan kemampuan daya ledak otot lengan dan
kelentukan pinggang dalam melakukan pukulan lob overhead, perlu
adanya latihan khusus untuk meningkatkan daya ledak otot lengan dan
kelentukan pinggang.

2. Selain mempelajari tehnik dasar bulutangkis seperti, lob, drive,

dropshort,smash, netting unsur kondisi fisik juga sagat perlu diperhatikan,



agar dalam pelaksanaan permainan bulutangkis pemain tidak merasa
kesulitan.

. Bagi pelatih untuk dapat menyusun program latihan lob overhead dengan
baik.

. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah
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